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MOTTO 

 

"Dream big, act bold" 

(Anthony Robbins) 
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RINGKASAN 

NIKOLA SAPUTRA. 2127016. Uji pematahan dormansi benih sawit 

(elaeisguineensis  jacq.) Dengan pemberian Beberapa suhu air panas 

dibimbing oleh Muhammad Alfatih, MP dan Al Muzafri, STP., M.Si 

Tanaman Kelapa sawit  (Elaeisguineensis Jacq.) memiliki potensi besar 

untuk dikembangkan di Indonesia, terutama karena kandungan gizinya yang 

tinggi, merupakan tanaman perkebunan utama yang menjadi keunggulan 

dibandingkan tanaman perkebunan lainnya. Kelapa sawit dan hasil olahannya 

berupa minyak sawit atau crude palm oil (CPO) dan minyak inti kelapa sawit atau 

palm karnel oil (PKO), Merupakan komoditi penting ekspor nonmigas Indonesia. 

Hal menjadi komoditas perdagangan yang sangat menjanjikan, karena beberapa 

tahun yang akan datang selain digunakan untuk minyak goreng, mentega, sabun, 

dan kosmetika, minyak sawit juga dapat dijadikan sebagai substitusi bahan bakar 

minyak biomassa. Tetapi berjalan dengan peningkatan luas perkebunan sawit dan 

keterbatasan penyediaan kecambah kelapa sawit di karena beberapa kendala 

seperti sifat dormansi endrokrap sawit yang terlalu lama, serangan hama dan 

penyakit, Serta penyesuaian Lingkungan untuk di lakukan nya budidaya 

Perkecambahan Kelapa sawit. 

Salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan 

Merendam benih kelapa sawit dengan air panas. Air panas merupakan salah satu 

cara memecahkan tingkat dormansi yang dimiliki oleh benih kelapa sawit yang 

memiliki lapisan endokrap yang sangat tebal. Suhu dari air panas juga mampu 

memberikan tekanan yang cukup tinggi terhadap endokrap sawit sehingga 

endokrap sawit menjadi lebih lunak dan mudah untuk di masuki oleh oksigen dan 
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air. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat 

perlakuan, yaitu kontrol dengan Aquades dan tiga konsentrasi dari Suhu air panas 

(40°C, 60°C, dan 80°C). Yang terdiri dari 4 perlakuan dan 3 ulangan sehingga di 

peroleh 12  unit percobaan. Setiap unit percobaan terdiri dari benih kelapa sawit 

sehingga di peroleh 72 benih kelapa sawit. Setiap satauan pengamatan terdiri dari 

2 tanaman sampel, maka jumlah unit pengamatan sebanyak 24 tanaman sampel. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peremdaman benih kelapa sawit 

dengan menggunakan air panas secara umum memberikan pengaruh yang nyata 

terhadap sebagian besar parameter yang diamati. Namun demikian, tidak semua 

perlakuan menunjukkan perbedaan nyata secara statistik. Parameter panjang 

Radikula dan Panjang Plumula, Meskipun mengalami peningkatan pada setiap 

perlakuan, tidak menunjukkan perbedaan yang nyata secara statistik (berdasarkan 

uji F). Hal ini menunjukkan bahwa suhu air panas memang dapat memberikan 

pengaruh pematahan dormansi pada benih, tetapi tidak selalu memberikan 

perbedaan menyata pada semua aspek Vegetatif, tergantung pada sifat dan 

sensitivitas masing-masing parameter. Sebaliknya, parameter Potensi tumbuh 

maksimum(%), Kecepatan tumbuh etmal(%), dan Indeks analisis vigor (%) 

menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap perendaman benih dengan 

menggunakan air panas. Konsentrasi 80°C (P3) secara konsisten menghasilkan 

nilai tertinggi pada seluruh parameter tersebut. Misalnya, Kecepatan tumbuh 

etmal P3 mencapai Rata-rata 66.67%, jauh lebih tinggi dibanding kontrol aquades 

yang hanya 38.89%. Oleh karena itu, konsentrasi 80°C dapat direkomendasikan 

sebagai konsentrasi optimal dalam penggunaan suhu air panas untuk mematahkan 

sifat dormansi yang dimiliki oleh benih kelapa sawit 
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Secara keseluruhan, Perendaman beneih kelapa sawit dengan menggunakan 

air panas terbukti efektif dalam Potensi tumbuh maksimum(%) dan Kecepatan 

tumbuh etmal(%), meskipun efeknya berbeda tergantung parameter yang diamati. 

Penelitian ini juga merekomendasikan agar formulasi dari penelitian ini tidak 

melebihi suhu air panas diatas 80°C dan lanjut melalui penambahan perlakuan 

lain untuk memberikan Perkecambahan yang lebih optimal dan meningkatkan 

efektivitasnya, sehingga hasil benih jauh lebih berkualitas dan mudah untuk di 

budidayakan. 
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ABSTRAK 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan komoditas perkebunan 

unggulan Indonesia dengan nilai ekonomi tinggi, namun perkecambahannya 

sering terhambat oleh dormansi benih akibat endokarp yang keras. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh perendaman benih kelapa sawit dalam air 

panas terhadap perkecambahan dan vigor benih. Penelitian menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) nonfaktorial dengan empat perlakuan suhu 

perendaman, yaitu kontrol, 40°C, 60°C, dan 80°C, masing-masing diulang tiga 

kali. Parameter yang diamati meliputi potensi tumbuh maksimum, daya 

berkecambah, indeks kecepatan perkecambahan, kecepatan tumbuh etmal, indeks 

analisis vigor, serta panjang radikula dan plumula. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa perendaman air panas berpengaruh nyata terhadap potensi tumbuh 

maksimum, indeks kecepatan perkecambahan, dan indeks analisis vigor, namun 

tidak berpengaruh nyata terhadap panjang radikula dan plumula. Perlakuan suhu 

80°C memberikan hasil terbaik dengan potensi tumbuh maksimum sebesar 

66,67%, indeks kecepatan perkecambahan sebesar 31,60%, dan indeks analisis 

vigor sebesar 61,11%. Dapat disimpulkan bahwa perendaman benih kelapa sawit 

pada suhu 80°C efektif meningkatkan perkecambahan dan vigor benih. 

Kata Kunci :Air panas, Dormansi, Benih kelapa sawit, Pertumbuhan. 
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ABSTRACT 

Oil palm (elaeis guineensis jacq.) is one of Indonesia’s leading plantation 

commodities with high economic value; however, its germination process is often 

constrained by seed dormancy caused by a hard endocarp. This study aimed to 

determine the effect of hot water seed soaking on the germination and vigor of oil 

palm seeds. The study employed a non-factorial Completely Randomized Design 

(CRD) with four soaking temperature treatments, namely control, 40°C, 60°C, and 

80°C, each replicated three times. Observed parameters included maximum 

growth potential, germination percentage, germination speed index, etmal growth 

rate, vigor index, as well as radicle and plumule length. The results showed that 

hot water soaking significantly affected maximum growth potential, germination 

speed index, and vigor index, but had no significant effect on radicle and plumule 

length. The 80°C treatment produced the best results, with a maximum growth 

potential of 66.67%, a germination speed index of 31.60%, and a vigor index of 

61.11%. It can be concluded that soaking oil palm seeds in hot water at 80°C is 

effective in improving seed germination and vigor. 

. Keywords: Hot water temperature, Dormancy, Oil palm seeds, Growth.
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